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Abstract  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik e-modul berbasis PBL yang digunakan dalam 
pembelajaran, terutama pembelajaran pada tingkat sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode 
Narative Literatur Review (NLR) dengan tahapan penentuan tema, pencarian literatur, pemilihan 
literatur, analisis dan interpertasi, sampai pada penarikan simpulan. Literatur yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 25 artikel yang sudah diterbitkan pada jurnal mulai dari tahun 2016 sampai 2023. 
Artikel yang dikaji merupakan hasil proses seleksi yang didasarkan pada kesesuain tema dan tahun 
publikasi. Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan penyajian hasil secara 
naratif sesuai tema yang dikaji. Hasil penelitian mengenai karakteristik e-modul berbasis PBL pada 
pembelajaran di SD diperoleh sebagai berikut:1) karakteristik umum e-modul berbantung pada aplikasi 
atau software yang digunakan dalam pengembangannya, sehingga unsur media yang digunakan berbeda-
beda. 2) karakteristik e-modul berbasis PBL secara spesifik memiliki tampilan desain yang disesuaikan 
dengan sintak PBL yang diakomodasi dengan berbagai tampilan seperti video, animasi, LKPD, dan 
penugasan. 3) karakteristik e-modul berbasis PBL untuk peserta didik SD memuat tampilan desain dan 
sintak PBL yang lebih sederhana, lebih nyata, dan lebih mudah dioperasikan. 
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Abstract  

This study aims to analyze the characteristics of PBL-based e-modules used in learning, especially at the 
elementary school level. This study uses the Narrative Literature Review (NLR) method to determine themes, 
search, selection, analysis and interpretation, and conclusions. The literature used in this study was 25 
articles published in journals from 2016 to 2023. The articles reviewed were the result of a selection process 
based on the theme's suitability and publication year. Data analysis in this study was carried out 
qualitatively by narratively presenting the results according to the theme being studied. The results of 
research on the characteristics of PBL-based e-modules for learning in elementary schools are as follows: 1) 
the general characteristics of e-modules depend on the application or software used in their development so 
that the elements of the media used are different. 2) the characteristics of PBL-based e-modules specifically 
have a design appearance adapted to PBL syntax, which is accommodated with various displays such as 
videos, animations, worksheets, and assignments. 3) the characteristics of PBL-based e-modules for 
elementary students contain a more straightforward, realistic, and easier-to-operate PBL design and 
syntax.. 
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A. PENDAHULUAN  
Perkembangan zaman dan tantangan 

global, seperti revolusi industri 4.0, agenda 
SGDs 2030 dan pendidikan abad 21 
memberikan berbgai dampak pada semua 
sektor, termasuk sektor pendidikan. Pada 

sektor pendidikan, pembelajaran yang 
dilaksanakan di kelas tidak hanya berfokus 
pada transfer pengetahuan dari guru 
kepada peserta didik. Lebih dari itu, 
pembejaran di kelas harus memiliki 
orientasi pada pengembangan berbagai 
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aspek yang akan menjadi bekal peserta 
didik menghadapi tantangan masa 
mendatang (Latip, 2021). Untuk 
mengakomodasi hal tersebut, maka guru 
perlu menyiapkan proses pembelajaran 
secara matang dan terencana. 

Pembelajaran yang matang dan 
terencana akan memberikan pengalaman 
belajar kepada peserta didik mulai dari 
kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti 
pembelajaran sampai pada kegiatan akhir 
pembelajaran. Pengalaman belajar yang 
diperoleh peserta didik akan bergantung 
pada desain dan daya dukung 
pembelajaran, seperti pemilihan model 
pembelajaran, pendekatan pembelajaran, 
teknik pembelajaran, media pembelajaran, 
dan fokus aktivitas pembelajarannya. 
Desain dan perangkat pembelajaran yang 
digunakan oleh guru akan memberikan 
dampak pada pemerolehan pengalaman 
belajar peserta didik sehingga guru tidak 
bisa sembarang menentukan hal tersebut 
(Fauhah & Rosy, 2020). 

Desain pembelajaran yang digunakan 
guru meliputi pemilihan model 
pembelajaran, media pembelajaran, dan 
perangkat lainnya. Untuk menghadapi 
tantangan zaman dan sebagai bentuk 
penyesuaian terhadap hal tersebut, maka 
model pembelajaran dan perangkat lainnya 
pun harus mampu memfasilitasi 
pengembangan keterampilan yang 
diperlukan pada abad ini. Salah satu model 
yang dapat mengakomodasi pengembangan 
keterampilan abad 21, yaitu model 
pembelajaran berbasis masalah atau 
problem based learning (PBL). Model PBL 
menyediakan permasalahan otentik yang 
dihadirkan guru dalam pembelajaran 
sehingga akan menstimulus peserta didik 
untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut dalam konteks nyata (Kartini et al., 
2022). Adanya permasalahan otentik dan 
penyelesaian secara nyata menjadikan 
peserta didik tidak sekedar memahami 
konsep atau teori, melainkan memiliki 
keterampilan juga dalam menganalisis 
masalah dan menentukan solusi tepat 
dalam menyelesaikan masalah tersebut. 
Selain itu, model PBL juga dapat 

meningkatkan kreativitas dan membuat 
pemahaman peserta didik lebih bermakna 
(Anggreni & Agustika, 2022). 

Implementasi model PBL dalam 
proses pembelajaran pada 
perkembangannya tidak hanya dalam 
bentuk aktivitas yang dilaksanakan di kelas. 
Saat ini, PBL banyak dikemas dalam bentuk 
lain, misal diintegrasikan dalam media 
pembelajaran, modul ajar dan buku ajar 
yang menjadi salah satu komponen penting 
dalam proses pembelajaran. Salah satu 
benuk implementasi PBL yang bisa 
dikembangkan yaitu melalui integrasi 
dalam bentuk modul. PBL yang disajikan 
dalam modul ajar dapat membuat peserta 
didik belajar secara mandiri, membangun 
konsep secara mandiri, dan mengubah 
pengetahuan lama menjadi pengetahuan 
baru yang lebih bermakna (IMANINGTYAS 
et al., 2016).  

Untuk mengikuti perkembangan 
zaman yang sudah berorientasi pada 
penggunaan teknologi, maka modul yang 
berkembang saat ini sudah dikembas dalam 
bentuk model elektronik atau dikenal 
dengan e-module. E-module memuat paket 
pembelajaran yang dapat ditampilkan 
dalam bentuk bantuan teknologi 
multimedia (Jannah et al., 2022). E-module 
juga sudah diintegrasikan dengan PBL 
sehingga sesuai dengan perkembangan 
teknologi yang dapat mengakomodasi 
pengembangan keterampilan abad 21, yaitu 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, 
kolaboratif dan komunikatif, terutama 
dalam pemecahan masalah. E-module 
berbasis PBL ini dikembangkan pada 
berbagai jenjang pendidikan dan berbagai 
mata pelajaran. 

Perbedaan jenjang pendidikan dan 
mata pelajaran tentu saja akan menjadikan 
e-module yang dikembangkan dan 
digunakan berbeda. Pada jenjang 
pendidikan SMP dan SMA, e-module 
berbasis PBL sangat cocok digunakan 
dengan tujuan untuk melatih kemandirian 
belajar peserta didik (Agustina et al., 2015; 
Nurhidayati et al., 2018). Selain itu, pada 
tingkat pendidikan menengah juga e-
module berbasis PBL dapat digunakan 
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untuk mengakomodasi peningkatan literasi 
sains (IMANINGTYAS et al., 2016; Kimianti 
& Prasetyo, 2019) dan peningkatan berbagai 
keterampilan berpikir. 

Pada pendidikan dasar tentu saja 
tidak bisa disamakan dengan pendidikan 
menengah. Karakteristik peserta didik 
sekolah dasar memiliki perbedaan dengan 
peserta didik tingkat menengah, baik secara 
kemampuan berpikir maupun secara 
kognitif. Selain itu, karakteristik materi dan 
konsep yang dipelajari pun memiliki 
perbedaan yang akan disesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku. Dengan demikian 
e-module yang digunakan pun akan 
berbeda dan tidak bisa disamakan untuk 
semua jenjang. Oleh karena itu, e-module 
berbasis PBL pada tingkat sekolah dasar 
perlu dikaji untuk memperoleh gambaran 
e-modul PBL yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik tingkat sekolah 
dasar. Berdasarkan hal tersebut, maka pada 
artikel ini akan dijabarkan megnenai hasil 
penelitian berkaiatan dengan e-modul 
berbasis PBL pada mata pelajaran IPA di SD 
dengan fokus penjabaran, yaitu 
karakteristik e-module secara keseluruhan, 
karakteristik e-module berbasis PBL, dan 
karakteristik e-modul berbasis PBL untuk 
peserta didik pada tingakt sekolah dasar. 

B. METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode 

kajian literatur dengan desain narative 
literatur review (NLR). NLR merupakan 
suatu jenis tinjauan pustaka atau literature 
review dengan cara melakukan penyusunan 
dan penyajian berbagai hasil penelitian 
yang memiliki keterkaitan dengan tema 
kajian, hasil dari NLR ini disajikan dalam 
bentuk narasi. NLR lebih fleksibel dalam hal 
pencarian referensi dibandingkan dengan 
jenis literatur review lain sehingga bisa 
mengakomodasi berbagai jenis literatur 
(Ford, 2020). 

Pada NLR yang dilaksanakan teridiri 
dari beberapa tahapan utama, yaitu 1) 
pemilihan tema sebagai fokus kajian, 2) 
penelusuran literatur, khususnya jurnal-
jurnal yang menyajikan hasil penelitian 
yang relevan dengan tema, 3) penyeleksian 
dan pemilihan literatur yang sesuai dengan 

tema kajian, 4) analisis dan interpretasi data 
hasil kajian, dan 5) penarikan simpulan dari 
kajian yang dilaksanakan. Pada penelitian 
yang dilaksanakan diperoleh 25 artikel 
utama yang dikaji secara NLR, artikel ini 
merupakan artikel hasil seleksi dan 
pemilihan dari 60 artikel yang terjaring. 
Kesesuaian tema dan kriteria tahun 
publikasi menjadi salah satu acuan dalam 
pemilihan artikel yang dikaji. 

Analisis dan interpretasi data 
dilakukan secara kualitatif dengan 
melakukan penyajian secara naratif 
mengenai 3 fokus kajian utama, yaitu 
karakteristik e-module secara keseluruhan, 
karakteristik e-module berbasis PBL, dan 
karakteristik e-modul berbasis PBL untuk 
peserta didik pada tingakt sekolah dasar. 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian hasil dan pembahasan ini 

akan dijabarkan mengenai hasil kajian 
literatur dengan pendekatan NLR dalam 3 
bagian utama sesuai fokus kajian. 
Karakteristik E-Modul 

Pada bagian pertama disajikan hasil 
kajian pada berbagai literatur yang relevan 
mengenai karakteristik e-module secara 
keseluruhan. Untuk memperoleh gambaran 
megnenai karakteristik e-module secara 
umum, dilakukan kajian pada berbagai hasil 
penelitian berikut ini: 

 
Tabel. 1 Representasi hasil Penelitian 
mengenai Karakteristik E-Modul 

Penulis 
Karakteristik E-

Module 

(Jannah et al., 
2022) 

E-module 
dikembangakan 
dengan menggunakan 
aplikasi 3D pageflip 
dan Ispring suite 10 

(Rahmawati et 
al., 2022) 

E-module 
dikembangkan dengan 
aplikasi software Adobe 
Animated yang 
memuat berbagai 
unsur media, seperti 
video, gambar, dan 
teks. 
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Penulis 
Karakteristik E-

Module 

(Anggreni & 
Agustika, 2022; 
Rosario et al., 
2021) 

E-module yang 
dikembangkan 
menggunakan aplikasi 
PDF Coorporate 
Edition yang memuat 
video animasi dan 
dapat di publish dalam 
bentuk e-modul html. 

(Endaryati et al., 
2021) 

E-module 
dikembangkan dalam 
bentuk flipbook 

(Khoirurosyadah 
& 
Rachmadyanti, 
2022; Winanda & 
Rahmatina, 
2022) 

E-module 
dikembangkan dengan 
Aplikasi Flip PDF 
Professional 

(Aryawan et al., 
2018) 

E-module yang 
dikembangkan 
dikemas dalam bentuk 
yang interaktif 

Karakteristik e-module secara umum 
ditinjau dari aplikasi atau software yang 
digunakan untuk mengembangkan e-
module tersebut. Perbedaan aplikasi atau 
software yang digunakan akan 
menghasilkan jenis atau tampilan e-
modulenya. Berdasarkan kajian terhadap 
beberapa penelitian yang dilaksanakan, 
terlihat bahwa pada Tabel 1 terdapat 
beberapa aplikasi atau software yang 
digunakan dalam pengembangan e-module. 
Aplikasi yang pertama, yaitu 3D pageflip 
dan Ispring suite 10. Pada e-module yang 
dikembangkan dengan aplikasi ini, 
tampilan desainnya memiliki tampilan 3D 
sehingga dapat memberikan kesan menarik 
pada penyajian materinya (Jannah et al., 
2022). 

Aplikasi lain yang digunakan dalam 
pengembangan e-module yaitu Adobe 

Animated, software ini memberikan 
perbedaan karakteristik pada e-module 
yang dibuat. E-module yang dibuat memuat 
berbagai unsur media, seperti video, 
gambar, dan teks dalam menyajikan materi 
(Anggreni & Agustika, 2022; Rosario et al., 
2021). Penyajian materi pada e-module yang 
memadukan berbagai unsur media 
menjadikan e-module yang digunakan 
dapat mengakomodasi berbagai mode 
pemrposesan informasi, yaitu visual dan 
audio. Dengan demikian, e-module dengan 
berbagai unsur media ini dapat membantu 
dalam peningkatan pembelajaran yang 
lebih bermakna. 

Pada penelitian lainnya, e-mdoule 
dikembangkan dan disajikan dengan desain 
flippbook dan flip pdf (Endaryati et al., 2021; 
Khoirurosyadah & Rachmadyanti, 2022; 
Winanda & Rahmatina, 2022). Karakteristik 
e-modul yang disajikan dalam bentuk 
flippbook atau flip pdf ini diantaranya 
memiliki penyajian seperti buku biasa 
walapun dikemas dalam bentuk elektronik. 
Selain itu, pada flippbook juga dapat 
memudahkan dalam pindah dari satu 
halaman ke halaman lain dengan cara 
mengklik halaman yang akan dituju. Pada 
karakteristik lain, e-modul dalam bentuk 
flippbook atau flipp pdf juga dapat memuat 
tidak hanya teks dan gambar yang bersifat 
visual, namun dapat menyediakan 
informasi dalam bentuk audio atau audio 
visual melalui tayangan video. Karakteristik 
lain yang muncul secara umum dalam e-
modul yaitu sifat interaktifnya. Pada 
penelitian lain yang dilaksanakan 
mengembangkan e-module dengan 
menonjolkan sisi interaktif dari e-module 
melalui unsur media yang disajikan secara 
menarik (Aryawan et al., 2018). Berikut 
contoh tampilan dan desain e-module 
berbentuk flipp book: 
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Gambar 2. Contoh e-module berbentuk flippbook (Endaryati et al., 2021) 

 
Berdasarkan penjabaran tersebut 

yang merujuk pada kajian literatur pada 
berbagai hasil penelitian menunjukkan 
bahwa karakateristik umum dari e-module 
bergantung pada aplikasi atau software 
yang digunakan dalam pengembangannya. 
Karakteristik umum e-module yang 
dikembangkan dengan bantuan berbagai 
aplikasi tersebut, yaitu 1) pada modul 
elektronik terdapat berbagai unsur media 
yang digunakan dalam penyajian materi, 
seperti gambar, teks, audio, dan video. 2) 
modul elektronik yang dikembangkan 
dengan berbagai aplikasi memiliki 
karakteristik interaktif dan sensitivitas 
tinggi dalam penggunaanya. 3) secara 
umum modul elektronik dapat digunakan 
secara mandiri maupun dalam 
pembelajaran di kelas sebagai alat bantu 
guru dalam proses pembelajaran. 
Karakteristik E-Module Berbasis PBL 
(Problem Based Learning) 

Pada bagian pembahasan yang kedua 
akan dijebarkan lebih spesifik karakteristik 
E-module berbasis problem based learning 
(PBL). Adanya PBL akan menjadi ciri khas 
bagi E-module itu sendiri sehingga berbeda 
dengan jenis e-module lainnya. Untuk 
mengetahui karakteristik e-module 
berbasis PBL ini, maka dilakukan kajian 
literatur pada berbagai hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Adapun hasil kajian 
literatur menunjukkan bahwa karakteristik 
E-module berbasis PBL memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 

Pertama, E-modul berbasis PBL 
memiliki tampilan atau desain awal yang 
mengarahkan peserta didik untuk 
memahami masalah nyata secara otentik. 
Penyajian desain atau tampilan ini sesuai 
dengan syntaks model PBL yang diawali 
dengan orientasi terhadap masalah. 
Tampilan dan desain penyajian masalah 
dalam e-module ini disajikan dalam bentuk 
video, gambar atau narasi mengenai 
masalah yang otentik dan mudah 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Adanya tampilan dan desain tersebut 
diharapkan meningkatkan rasa ingin tahu 
dan motivasi peserta didik untuk 
mempelajari materi tersebut (Tampubolon, 
2022). Berikut contoh penyajian masalah 
dalam e-modul berbasis PBL sebagai bentuk 
orientasi terhadap masalah atau syntaks 
pertama dalam PBL. 

 
Gambar 3. Contoh tampilan desain syntaks 
orientasi masalah pada E-module berbasis 
PBL (Serevina, et al, 2018). 

Kedua, karakteristik lain pada E-
module berbasis PBL, yaitu desain dan 
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tampilannya mengakomodasi syntaks PBL 
pelaksanaan penyidikan. Pada beberapa 
penelitian yang dilaksanakan mengenai 
pengembangan e-module berbasis PBL, 
syntaks pelaksanaan penyelidkan ini 
dikemas dalam bentuk penyajian LKPD 
(lembar kerja peserta didik) yang menjadi 
bagian dari isi e-module (Serevina et al, 
2018). Berikut contoh tampilan e-module 
yang mengakomodasi penyelidikan dalam 
syntaks PBL. 

 

Gambar 2. Contoh tampilan desain 
syntaks penyelidikan pada E-module 
berbasis PBL (Serevina, et al, 2018) 

Selain itu, LKPD yang digunakan 
dalam e-module juga dikembangkan 
dengan penambahan video sebagai media 
untuk mengamati dan mengumpulkan data 
selama proses penyelidikan. Penyajian 
desain video dalam LKPD yang terdapat 
pada e-module berbasis PBL dimaksudkan 
untuk memperjelas masalah dan proses 
penyelidikan yang sedang dilaksanakan 
peserta didik (Jannah et al., 2022). Berikut 
contoh tampilan dan desain LKPD pada e-
modul berbasis PBL yang memuat video. 

 
Gambar 4. Contoh tampilan dan desain LKPD pada e-module PBL untuk syntak penyelidikan 

(Jannah et al., 2022) 
Ketiga, karakteristik lain e-modul 

berbasis PBL yaitu memfasilitasi syntaks 
PBL yang berkaitan dengan pengembangan 
dan penyajian hasil sampai pada analisis 

evaluasi proses pemecahan masalah. Pada 
syntaks ini secara umum tampilan di e-
modul berbasis PBL disajikan dalam bentuk 
penugasan yang dipandu dengan langkah-
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langkah penyelesaian masalah (Jannah et 
al., 2022). Berikut contoh tampilan desain e-
modul berbasis PBL untuk syntak 

pengembangan dan penyajian hasil 
pemencahan masalah: 

 
Gambar 5. Contoh tampilan desain e-modul berbasis PBL untuk syntaks Penyajian hasil 

pemecahan masalah (Jannah et al., 2022)
Berdasarkan tampilan pada Gambar 5, 

peserta didik akan dibimbing melalui e-
modul berbasis PBL ini untuk 
mengembangkan hasil penyelidikan 
sehingga diperoleh pemecahan masalah 
yang efektif, akurat, dan solutif terhadap 
masalah yang dimunculkan di kegiatan 
awal.  

Pada penelitian lain, syntaks 
pengembangan hasil penyelidikan 
dikembangkan dalam bentuk animasi yang 

interaktif. Pada e-module berbasis PBL yang 
dikembangkan, disajikan animasi interaktif 
dengan tujuan agar peserta didik 
melakukan pengembangan hasil 
penyelidikan secara virtual melalui simulasi 
percobaan yang terdapat dalam e-modul 
berbasis PBL (Serevina, et al, 2018). Berikut 
contoh tampilan desain animasi interaktif 
yang terdapat dalam e-modul berbasis PBL 
untuk mengakomodasi syntaks 
pengembangan hasil penyelidikan. 

 
Gambar 6. Tampilan desain E-modul berbasis PBL untuk syntak Pengembangan penyelidikan 
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Berdasarkan pemaparan karakteristik 

e-modul berbasis PBL pada beberapa 
penelitian yang sudah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa karakteristik e-
modul berbasis PBL ini, yaitu tampilan 
desain pada e-modul menyesuaikan dengan 
sintak pada model pembelajaran PBL. 
Berikut resume mengenai tampilan desain 
dan bentuk tampilan desain e-modulnya. 

No Sintak PBL Tampilan desain 
E-modul 

1 Orientasi 
masalah 

Disajikan dalam 
bentuk video, 
gambar, atau 
narasi teks yang 
menggambarkan 
permasalahan 
secara otentik 

2 Pembimbingan 
penyelidikan 

Disajikan dalam 
bentuk LKPD 
yang membantu 
peserta didik 
dalam 
melaksanakan 
penhyelidikan. 
Disajikan juga 
dalam video yang 
mengarahkan 
peserta didik 
dalam 
penyelidikan, 

3 Pengembangan 
penyelidikan 

Disajikan dalam 
bentuk penugasan 
yang membantu 
peserta didik 
dalam 
pengembangan 
penyelidikan. 
Disajikan juga 
dalam bentuk 
simulasi (virtual 
laboratorium) 
yang membantu 
peserta didik 
mengembangkan 
penyelidikan. 

Karakteristik E-modul Berbasis PBL 
untuk Peserta didik tingkat SD 

Pada bagian akhir pembahasan artikel 
ini disajikan penjelasan mengenai 

karakteristik e-modul berbasis PBL untuk 
tingkat SD. Peserta didik tingkat sekolah 
dasar memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan tingkat lainnya, maka dalam e-
modul berbasis PBL yang dikembangkan 
perlu memperhatika berbagai aspek yang 
berkaitan dengan peserta didik tersebut.  

Pada tampilan desain dalam e-modul 
berbasis PBL yang dikembangkan harus 
menggunakan unsur-unsur media yang 
lebih sederhana dan mudah dipahami oleh 
peserta didik. Misalnya, gambar yang 
sederhana dan sesuai usia tingkat SD, video 
yang tidak terlalu rumit bagi usia tingkat 
SD, sampai pada bahasa yang digunakan 
pun harus menyesuaikan dengan usia 
tingkat SD. Bahkan untuk menarik 
perhatian peserta didik tingkat SD, pada e-
modul berbasis PBL yang dikembangkan 
perlu memperhatikan aspek estetis, 
misalnya warna tampilan desain pada e-
modul dan tampilan lain yang lebih 
menarik bagi peserta didik SD. 

Pada aspek sintak PBL, e-modul 
berbasis PBL perlu menyajikan tampilan 
desain sintak PBL yang sesuai juga dengan 
tingkatan berpikir peserta didik tingkat SD. 
Pada orientasi masalah, e-modul berbasis 
PBL untuk tingkat SD perlu menyajikan 
masalah yang tidak terlalu rumit. Selain itu, 
masalah yang disajikan pun harus berkaitan 
secara langsung dengan pengalaman atau 
kehidupan para peserta didik. Pada sintak 
penyelidikan dan pengembangan 
penyelidikan, tampilan e-modul berbasis 
PBL juga perlu menggunakan desain yang 
sederhana dan LKPD yang mudah 
dipahamai serta dilaksanakan peserta didik. 
Jika terdapat desain simulasi, maka simulasi 
yang digunakan dalam e-modul berbasis 
PBL harus dapat digunakan peserta didik 
tingkat SD secara baik dan tidak 
memberatkan dalam cara 
pengoperasiannya. 
 

D. KESIMPULAN 
Perkembangan zaman dan tantangan 

era globalisasi menjadikan proses 
pembelajaran harus beradaptasi dengan 
melakukan inovasi dan penyesuaian. Salah 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1463233263&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1482671945&1&&
https://doi.org/10.35568/naturalistic.v8i1.3568


Martin Arisandi*, Heri Yusuf Muslihin, Elan | 320 

p- ISSN 2528-2921 e- ISSN 2548-8589 | 
Doi: https://doi.org/10.35568/naturalistic.v8i1.3568 

satu yang bisa dilaksanakan oleh guru 
dalam penyesuaian tersebut diantaranya 
pengembangan e-modul yang disesuaikan 
dengan proses pembelajaran, misalnya 
pembelajaran berbasis masalah. E-modul 
berbasis PBL memiliki relevansi dengan 
perkembangan teknologi dan penyiapan 
keterampilan abad 21. Secara karakteristik 
umum, e-modul menyajikan materi dengan 
menggunakan unsur media bergantung 
pada aplikasi atau software yang digunakan. 
Sementara e-modul berbasis PBL memiliki 
karakteristik yaitu tampilan desain pada e-
modulnya disesuaikan dengan sintak model 
pembelajaran PBL dengan unsur media 
yang sesuai dengan kebutuhan. Pada aspek 
lain, e-modul berbasis PBL pun dalam 
penyajian dan penggunaanya harus 
memperhatikan usia pengguna, oleh 
karenanya jika digunakan untuk tingkat 
sekolah dasar, maka unsur media yang 
digunakan harus lebih sederhana dan sesuai 
usia peserta didik SD. Selain itu, penyajian 
tampilan yang berkaitan dengan sintak PBL 
pun harus disesuaikan dengan tingkat 
berpikirnya, yaitu masalah yang disajikan 
lebih sederhana, penyelidikan lebih 
terbimbing, sera pengembangan 
penylidikan analisis datanya pun lebih 
sederhana dan terbimbing. 
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